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Abstrak 

 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% 

BUAH BUNI (Antidesma bunius (L.) Spreng) TERHADAP KADAR 

BILIRUBIN TOTAL DAN ALBUMIN SERUM PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN YANG DIINDUKSI DENGAN CCL4 

 

Suci Fitriani Gunawan 

1604015314 

Ekstrak buah buni diketahui mengandung senyawa antioksidan kuat yang diduga 

berpotensi untuk mencegah terjadinya kerusakan oksidatif pada hati. Buah buni 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenol dan tanin. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% buah buni sebagai 

hepatoprotektor dengan parameter kadar bilirubin dan albumin serum pada tikus 

putih jantan yang diinduksi CCl4. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus yang 

dibagi dalam 6 kelompok. Kelompok kontrol normal (tanpa perlakuan), kontrol 

negatif (CCl4), kontrol positif (silymarin 100 mg/kgBB), dosis I (100 mg/kgBB), 

dosis II (200 mg/kgBB) dan dosis III (400 mg/kgBB). Setiap kelompok diberi 

perlakuan selama 14 hari berturut-turut. Pada hari ke-15 dilakukan pengambilan 

serum darah untuk pengukuran kadar bilirubin dan albumin. Data kadar bilirubin 

dan albumin yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik. Hasil uji tukey tiap 

parameter menunjukkan semua kelompok uji memiliki perbedaan bermakna 

dengan kontrol negatif (P<0,05), kelompok dosis uji III dengan dosis 400 mg/kgBB 

menunjukkan aktivitas terbaik yang sebanding dengan kontrol positif (P>0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% buah buni memiliki aktivitas sebagai 

hepatoprotektor. 

 

Kata kunci: Albumin, Bilirubin, Buah buni, Hepatoprotektor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hepatitis merupakan peradangan hati yang dapat berkembang menjadi 

fibrosis, sirosis, atau kanker hati. Beberapa penyebab diantara lain infeksi virus, 

zat beracun, dan penyakit autoimun. Penyebab paling umum hepatitis adalah yang 

disebabkan oleh hepatitis A, B, C, D, dan E. Menurut Riskesdas (2018), prevalensi 

hepatitis berdasarkan riwayat diagnosis sebesar 0,18% (Kep. Bangka Belitung) 

dan 0,66% (Papua). Diagnosis hepatitis B pada kelompok berisiko seperti ibu 

hamil telah dilakukan sejak 2015 dan menunjukkan kenaikan target per tahun. 

Pada tahun 2019 telah mencapai 90,72%  (Kemenkes RI 2020). 

Hati adalah organ terbesar dan terpenting dalam tubuh yang terletak di rongga 

perut sebelah kanan tepatnya di bawah diafragma. Hati memiliki fungsi sebagai 

tempat metabolisme, detoksifikasi, pembentukan dan eksresi empedu (Sherwood 

2014). Banyak penyebab yang telah diketahui dapat menyebabkan kerusakan 

hepar pada manusia, seperti virus, bakteri, jamur, polusi lingkungan dan obat-

obatan (Wang et al. 2015). Cara mengetahui gangguan pada hati adalah dengan 

melakukan pemeriksaan fungsi hati. Salah satunya yaitu kadar bilirubin dan 

albumin. Fungsi ekskresi diukur kadar bilirubin dan asam empedu. Bilirubin 

berasal dari pemecahan heme akibat penghancuran sel darah merah oleh sel 

retikuloendotel. Bilirubin total merupakan gabungan bilirubin direk dan indirek, 

peningkatan kadar bilirubin terkonjugasi (direct) menunjukkan adanya kerusakan 

sel hati atau  saluran empedu. Sedangkan, albumin merupakan protein serum yang 

paling penting yang disintesis oleh hati (Rosida, 2016). 

Karbon tetraklorida (CCl4) adalah hepatotoksin kuat yang banyak digunakan 

untuk menginduksi hati (Moneim, 2015). Hepatoprotektor adalah senyawa obat 

yang memiliki efek melindungi dan memperbaiki fungsi hati dari kerusakan akibat 

obat, senyawa kimia dan zat beracun (Anshar Nuari, 2018). Dari penelitian 

sebelumnya dilaporkan bahwa pemberian CCl4 antara lain akan meningkatkan 

kadar bilirubin total, enzim alanin transaminase (ALT), aspartat transaminase 

(AST), dan alkalin fosfatase (ALP). Sebaliknya menurunkan kadar protein total 

dan albumin dalam serum (Panjaitan et al. 2014). Mekanisme kerusakan hati oleh 
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CCl4 yaitu dengan mengubah CCl4 menjadi radikal triklorometil (CCl3) oleh 

sitokrom P-450 di retikulum endoplasma, CCl3 ini akan bereaksi dengan O2 

menjadi CCl3O2 (trikloro metal peroksi) yang lebih reaktif. Kerusakan akut 

maksimum pada hati tercapai dalam waktu 24-48 jam. CCl4 banyak ditemukan 

pada cat, tinta, tiner, bahan perekat, kosmetik, dan lain-lain. CCl4 masuk ke dalam 

tubuh melalui peroral, inhalasi, dan topikal. CCl4 yang masuk ke dalam tubuh 

dapat menimbulkan efek yaitu mual, muntah, gagal ginjal, dan gangguan hati 

(Wicaksono, 2019). 

Radikal bebas yang merusak tubuh dapat dinetralisir oleh senyawa 

antioksidan. Terapi antioksidan dapat menghambat perubahan oksidatif yang 

merugikan termasuk pada hepatoksisitas (Fahmy et al. 2016). Antioksidan 

merupakan senyawa yang dapat menghambat oksigen reaktif dan radikal bebas 

dalam tubuh (Agustikawati et al. 2017). Antioksidan dapat diperoleh secara alami 

dari tumbuh-tumbuhan baik buah, daun, batang atau bagian lainnya. Salah satu 

tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antioksidan adalah buah buni 

(Antidesma bunius (L.) Spreng). Dalam beberapa penelitian buah buni memiliki 

sifat antioksidan ( Barcelo et al. 2016). 

Buah buni atau Antidesma bunius (L.) Spreng termasuk dalam famili 

Phyllanthaceae. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa kandungan dari 

buah buni (Antidesma bunius (L.) Spreng) adalah antosianin yang tergolong 

pigmen yang disebut flavonoid yang pada umumnya larut dalam air karena 

buahnya berwarna merah hingga ungu. Antosianin (flavonoid) mempunyai efek 

antioksidan yang sangat baik. Sehingga, dapat menghambat atau menghancurkan 

radikal bebas. Aktivitas antioksidan secara in vivo ekstrak buah buni belum pernah 

diteliti, maka terlebih dahulu dilakukan orientasi dosis. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya pemberian ekstrak kulit batang buni dengan dosis 200 mg/kgBB 

efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus hiperglikemia (Santi et al. 

2020). 

Menurut hasil penelitian Rahman et al. (2016) ekstrak etanol 70% buah buni 

mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 2,28 µg/mL. 

Berdasarkan potensi buah buni sebagai antioksidan maka akan dilakukan 
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penelitian aktivitas hepatoprotektor ekstrak etanol 70% buah buni terhadap kadar 

bilirubin dan albumin serum pada tikus yang diinduksi CCl4.  

B. Permasalahan penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang dapat 

diambil adalah apakah pemberian ekstrak etanol 70% buah buni (Antidesma 

bunius) mempunyai aktivitas hepatoprotektor dengan parameter kadar bilirubin 

dan albumin serum tikus jantan putih yang diinduksi CCl4. 

C. Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% buah 

buni (Antidesma bunius) sebagai hepatoprotektor dengan parameter kadar 

bilirubin dan albumin serum tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. 

D. Manfaat penelitian 

 Memberikan informasi ilmiah dan menambah wawasan mengenai 

kandungan senyawa ekstrak etanol 70% buah buni dan memberikan informasi 

ilmiah mengenai potensi buah buni sebagai hepatoprotektor dengan parameter 

kadar bilirubin dan albumin serum tikus putih jantan yang induksi CCl4. 
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